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Abstrak 

Fusion Dept merupakan startup fashion lokal yang berdiri pada tahun 2024 dengan pendekatan distribusi berbasis 

media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode studi kasus tunggal. Data 

diperoleh dari laporan keuangan internal selama tiga bulan, yaitu April, Mei, dan Juni 2025, yang selanjutnya 

dianalisis dan diproyeksikan guna mengevaluasi kinerja serta kondisi keuangan perusahaan. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa seluruh modal awal dapat dikembalikan dalam waktu satu tahun, yang mencerminkan tingkat 

pengembalian yang sangat cepat. Profitability Index didapat hasil sebesar 64,1 kemudian nilai IRR sebesar 66%. Arus 

kas perusahaan juga menunjukkan peningkatan kas akhir yang stabil setiap bulannya, mencerminkan kondisi likuiditas 

yang sehat. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM fashion dalam memahami pentingnya 

proyeksi keuangan sebagai alat pengambilan keputusan. 

Kata Kunci: Proyeksi keuangan, perencanaan strategis, Bisnis 

 

I. PENDAHULUAN  

Fusion Dept berdiri pada bulan Mei 2024 dengan visi besar untuk menciptakan merek fashion yang mengusung 

inklusivitas, keberagaman, dan keterbukaan dalam gaya berpakaian. Berawal dari diskusi intens di sebuah kafe di 

Bandung, empat individu dengan latar belakang berbeda di dunia fashion memutuskan untuk Bersatu demi 

mewujudkan sebuah brand yang dapat menjembatani berbagai gaya dan preferensi masyarakat Indonesia. 

Fusion Dept adalah brand fashion yang hadir untuk mengubah cara pandang terhadap fashion di Indonesia. Kami 

percaya bahwa setiap individu memiliki hak untuk mengekspresikan diri melalui gaya tanpa batasan. Dengan konsep 

yang menonjolkan inklusivitas, Fusion Dept menghadirkan produk yang tidak hanya estetik tetapi juga relevan untuk 

semua kalangan, dari segala umur, latar belakang, dan preferensi. 

Perkembangan teknologi di era digital seperti sekarang ini bertumbuh semakin cepat, secara tidak langsung 

penggunaan teknologi ini meningkat tajam. Teknologi adalah suatu sarana atau sistem yang berfungsi untuk 

memberikan kenyamanan serta kemudahan bagi manusia. Oleh karena itu teknologi menjadi sangat penting di era 

sekarang, apalagi dengan adanya teknologi digital yang berkembang pesat setiap harinya (Ramadhani, 2020).  

Menurut (Sugiharto, 2022) Electronic commerce atau e-commerce mengacu pada semua aktivitas berniaga 

maupun perdagangan dimana dilaksanakan melalui platform elektronik, seperti internet. Dalam konteks ekonomi 

digital dan pertumbuhan e-commerce, Indonesia memiliki peluang besar untuk memperluas pangsa pasar melalui 

brand lokal yang mampu memenuhi preferensi konsumen milenial dan Gen Z. Peluang ini semakin kuat jika dikaitkan 

dengan tren konsumsi masyarakat Indonesia yang makin terpapar oleh budaya visual dan digital melalui media sosial 

seperti TikTok dan Instagram. Banyak brand fashion lokal bermunculan dan menciptakan tren baru yang tidak hanya 

bersifat musiman, tapi juga mencerminkan nilai lokal dan gaya hidup modern. Fusion Dept sebagai brand lokal berada 

pada posisi strategis untuk memanfaatkan pertumbuhan tersebut. Namun, untuk bisa bertahan dan bersaing dalam 

ekosistem global maupun nasional, dibutuhkan pengelolaan keuangan yang sistematis dan berbasis data. 

Dalam hal ini, proyeksi keuangan menjadi bagian krusial. Dengan memanfaatkan data pasar global, perusahaan 

dapat membuat estimasi realistis terhadap potensi pendapatan di masa depan. Proyeksi laporan laba rugi dan arus kas 
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dapat disusun berdasarkan tren konsumsi yang terus meningkat, serta meningkatnya minat terhadap produk lokal. 

Maka, data pertama ini menjadi dasar penting dalam menyusun kerangka asumsi untuk perencanaan keuangan 

strategis. Dengan mengetahui posisi Indonesia secara global, Fusion Dept dapat menetapkan target pertumbuhan yang 

selaras dengan tren pasar. Misalnya, jika pangsa pasar Indonesia meningkat 5–10% per tahun dalam konteks global, 

maka perusahaan dapat mengantisipasi kenaikan penjualan dan menyesuaikan strategi produksinya.  

Proyeksi ini tidak hanya memberikan gambaran terhadap kesehatan keuangan perusahaan, tetapi juga menjadi alat 

bantu untuk merancang strategi yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan pasar. Menurut Gitman dan Zutter 

(2020) dalam Principles of Managerial Finance, perencanaan keuangan strategis merupakan proses sistematis dalam 

memperkirakan kebutuhan finansial jangka panjang perusahaan untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan, 

efisien, dan terarah. Oleh karena itu, analisis proyeksi arus kas dan laporan laba rugi pada Fusion Dept menjadi elemen 

krusial dalam upaya menjaga keberlangsungan dan ketahanan finansial startup di tengah persaingan pasar yang 

kompetitif. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Studi literatur tidak terbatas pada teori, tetapi juga bukti empiris. Hipotesis penelitian (jika ada) harus dibangun 

dari konsep teori dan didukung oleh studi empiris (penelitian sebelumnya). Pencantuman referensi disajikan sebagai 

berikut: (penulis, tahun). (Times New Roman – 10 pts – spasi 1) 

Jika makalah memiliki kerangka teori dan hipotesis, maka dalam bab ini harus dijelaskan bagaimana kerangka dan 

hipotesis tersebut dikembangkan yang diperkuat dengan penelitian sebelumnya. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2020) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan 

adalah penyajian terstruktur yang terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 

dan catatan atas laporan keuangan. Tujuan utama dari laporan ini adalah untuk memberikan informasi yang relevan, 

andal, dan dapat dibandingkan, yang berguna bagi para pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi serta 

menunjukkan tanggung jawab manajemen terhadap pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Menurut Gitman dan Zutter (2020), perencanaan keuangan tidak hanya menitikberatkan pada pengelolaan 

operasional harian, tetapi juga berfungsi untuk mengevaluasi kelayakan investasi, menjaga likuiditas, dan menyusun 

kebijakan pertumbuhan yang adaptif terhadap perubahan pasar. Dalam konteks startup seperti Fusion Dept, 

pendekatan strategis diperlukan untuk menilai secara objektif berbagai opsi pengembangan bisnis di tengah risiko dan 

keterbatasan sumber daya yang khas pada tahap awal pertumbuhan usaha. Untuk mendukung pengambilan keputusan 

investasi yang tepat, beberapa indikator kelayakan finansial digunakan, antara lain Payback Period (PP), Net Present 

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Profitability Index (PI). Indikator-indikator ini telah terbukti efektif 

dalam mendukung evaluasi keuangan jangka menengah hingga Panjang. 

Kerangka penelitian merupakan struktur konseptual yang menggambarkan keterkaitan antara variabel-variabel 

utama dalam penelitian ini. Dalam konteks penelitian ini, kerangka disusun untuk memvisualisasikan hubungan antara 

proyeksi arus kas, proyeksi laporan laba rugi, dan proyeksi neraca yang diterapkan pada startup fashion Fusion Dept. 
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Gambar  1  

Kerangka Pemikiran 

 

Secara teoritis, laporan keuangan yang terdiri dari arus kas, laba rugi dan neraca tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pelaporan, tetapi juga sebagai dasar untuk merancang proyeksi dan strategi keuangan di masa depan (Gitman & 

Zutter, 2020). Oleh karena itu, penyusunan proyeksi arus kas, laba rugi dan neraca sangat penting bagi startup agar 

dapat mempertahankan likuiditas, mengefisiensikan biaya operasional, serta menetapkan arah pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan responsif terhadap pasar. Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran dibangun atas dasar bahwa: 

1. Proyeksi arus kas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

mengelola likuiditas. 

2. Proyeksi laporan laba rugi menunjukkan estimasi keuntungan berdasarkan pendapatan dan biaya yang 

diproyeksikan.Keduanya (arus kas & laba rugi) menjadi input utama dalam menyusun strategi keuangan yang 

bertujuan untuk menjaga keberlanjutan dan daya saing startup. 

3. Proyeksi neraca meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa depan, khususnya dalam hal 

keseimbangan antara aset, kewajiban, dan ekuitas. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk menyusun dan menganalisis proyeksi arus kas, laporan laba rugi serta neraca secara 

objektif dan terukur dalam rangka mendukung perencanaan keuangan strategis Fusion Dept. Pendekatan kuantitatif 

dinilai tepat karena mengandalkan data numerik dari laporan keuangan historis serta estimasi berbasis asumsi rasional. 

Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah yang menekankan pengukuran objektif 

terhadap fenomena sosial atau bisnis, di mana analisis dilakukan menggunakan statistik dan logika deduktif. 

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan diklasifikasikan menjadi empat kategori utama, yaitu 

variabel yang digunakan dalam proyeksi arus kas, variabel dalam proyeksi laporan laba rugi, proyeksi neraca dan 

PP,NPV, IRR, PI, ROI. 
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Tabel  1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator 
Laba Rugi Pendapatan 

HPP (Harga Pokok Penjualan) 
Laba Kotor 
Laba Bersih 

Biaya Operasional 
Neraca Aset Lancar 

Aset Tetap 

Total Aset 
Ekuitas 

Arus Kas Arus Kas Operasional 
Net Present Value 

Pay Back Period 

IRR 

ROI 
PI 

Aliran Kas Masuk 

Aliran Kas Keluar 

 

Melalui operasionalisasi ini, setiap variabel dalam proyeksi keuangan dapat dikaitkan langsung dengan data yang 

tersedia dan dapat dikalkulasi secara akurat. Ini sangat penting dalam pendekatan kuantitatif agar analisis yang 

dilakukan memiliki validitas statistik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan teknik 

dokumentasi, yang bertujuan untuk memperoleh data numerik yang relevan dan dapat dianalisis secara statistik. 

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber utama. Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh 

dari dokumentasi internal Fusion Dept berupa laporan dan catatan keuangan perusahaan yang digunakan sebagai dasar 

dalam menyusun proyeksi keuangan. Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder sebagai 

pelengkap, yaitu informasi eksternal yang diperoleh dari literatur akademik dan laporan industri. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan statistik deskriptif, yaitu metode yang 

digunakan untuk mengolah dan menyajikan data numerik secara sistematis guna memberikan gambaran kuantitatif 

terhadap kondisi dan proyeksi keuangan Fusion Dept. Statistik deskriptif digunakan untuk menyusun proyeksi laporan 

arus kas, laporan laba rugi dan neraca selama periode 2025–2030 berdasarkan data historis, asumsi rasional, dan 

variabel ekonomi eksternal. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagan hasil menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau 

bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan temuan secara logis, 

menghubungkannya dengan sumber referensi yang relevan. 

1. Laba Rugi 

a. April 2025 

 

 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 2739ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.1 Agustus 2025 | Page 2739
 

 

 
 

   Pada bulan April 2025, Fusion Dept mendapatkan total penjualan kotor sebanyak 28 unit produk baju 

dengan nilai pendapatan sebesar Rp4.452.000. Pendapatan ini merupakan hasil penjualan bruto sebelum 

dikurangi biaya-biaya lain yang berkaitan dengan produksi dan operasional. Untuk memproduksi seluruh 

unit tersebut, perusahaan mengeluarkan biaya sebesar Rp1.680.000 sebagai total harga pokok penjualan. 

Nilai ini mencerminkan pengeluaran langsung yang diperlukan untuk menghasilkan produk. Selanjutnya, 

terdapat sejumlah beban operasional yang harus ditanggung oleh perusahaan guna menjaga kelangsungan 

kegiatan usaha sehari-hari. Beban biaya operasional tersebut sebesar Rp2.550.000, jika dijumlahkan, total 

beban operasional selama bulan tersebut mencapai Rp4.230.000. Pada bulan pelaporan ini, tidak terdapat 

kewajiban pajak yang harus dibayarkan, sehingga laba bersih perusahaan sebesar Rp222.000. 

b. Mei 2025 

 

 

 
 

Pada bulan Mei 2025, Fusion Dept menunjukkan peningkatan aktivitas penjualan dengan total 55 pcs produk 

yang berhasil dipasarkan. Dari jumlah tersebut, perusahaan memperoleh pendapatan kotor sebesar 

Rp8.745.000. Untuk menghasilkan seluruh unit tersebut, total biaya yang dikeluarkan sebagai harga pokok 

penjualan (HPP) mencapai Rp3.300.000, yang mencakup seluruh pengeluaran langsung seperti 

kain,sablon,jahit (upah konveksi), label dll.  Selanjutnya, terdapat sejumlah beban operasional yang harus 

ditanggung oleh perusahaan guna menjaga kelangsungan kegiatan usaha sehari-hari. Beban biaya operasional 

tersebut sebesar Rp3.750.000, jika dijumlahkan, total beban operasional selama bulan tersebut mencapai 

Rp7.050.000. Pada bulan pelaporan ini, tidak terdapat kewajiban pajak yang harus dibayarkan, sehingga laba 

bersih perusahaan sebesar Rp1.695.000. 
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c. Juni 2025 

 

 

 
 

Pada bulan Juni 2025, Fusion Dept mendapatkan total penjualan kotor sebanyak 72 unit produk baju dengan 

nilai pendapatan sebesar Rp11.448.000. Pendapatan ini merupakan hasil penjualan bruto sebelum dikurangi 

biaya-biaya lain yang berkaitan dengan produksi dan operasional. Untuk memproduksi seluruh unit tersebut, 

perusahaan mengeluarkan biaya sebesar Rp4.320.000 sebagai total harga pokok penjualan. Nilai ini 

mencerminkan pengeluaran langsung yang diperlukan untuk menghasilkan produk. Selanjutnya, terdapat 

sejumlah beban operasional yang harus ditanggung oleh perusahaan guna menjaga kelangsungan kegiatan 

usaha sehari-hari. Beban biaya operasional tersebut sebesar Rp4.750.000, jika dijumlahkan, total beban 

operasional selama bulan tersebut mencapai Rp9.070.000. Pada bulan pelaporan ini, tidak terdapat kewajiban 

pajak yang harus dibayarkan, sehingga laba bersih perusahaan sebesar Rp2.378.000. 

 

2. Neraca 

a. April 2025 
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Pada bulan April 2025, posisi keuangan usaha Fusion Dept tercermin dalam neraca yang menunjukkan total 

aset senilai Rp18.222.000. Aset perusahaan terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu aset lancar dan aset 

tetap. Pada bagian aset lancar, tercatat kas sebesar Rp9.422.000. Nilai ini menggambarkan jumlah dana tunai 

yang tersedia dan dapat segera digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional atau pengeluaran 

mendadak lainnya. Sementara itu, aset tidak lancar Fusion Dept senilai Rp8.800.000. 

 

b. Mei 2025 

 

 
 

Pada bulan Mei 2025, posisi keuangan Fusion Dept menunjukkan total aset sebesar Rp20.717.000. Aset 

tersebut terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu aset lancar dan aset tetap. Pada bagian aset lancar, kas 

yang dimiliki perusahaan tercatat sebesar Rp11.917.000. Jumlah kas ini mengalami peningkatan 

dibandingkan bulan sebelumnya, yang menunjukkan adanya penambahan saldo tunai sebagai hasil dari 

aktivitas usaha selama bulan tersebut. 

 

c. Juni 2025 
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Pada bulan Juni 2025, posisi keuangan Fusion Dept menunjukkan total aset sebesar Rp23.095.000. Aset 

tersebut terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu aset lancar dan aset tetap. Pada bagian aset lancar, kas 

yang dimiliki perusahaan tercatat sebesar Rp14.295.000, Jumlah kas ini mengalami peningkatan 

dibandingkan bulan sebelumnya, yang menunjukkan adanya penambahan saldo tunai sebagai hasil dari 

aktivitas usaha selama bulan tersebut. 

 

3. Arus Kas 

a. April 2025 

 

 
 

Laporan arus kas Fusion Dept pada bulan April 2025 memberikan gambaran awal mengenai aktivitas 

keuangan usaha saat memulai operasional. Berdasarkan data laporan, aktivitas keuangan pada bulan ini 

terbagi ke dalam dua kategori utama, yaitu aktivitas pendanaan dan investasi. Pada sisi pendanaan, terdapat 

pemasukan tunai sebesar Rp18.000.000 yang berasal dari pengumpulan modal awal oleh pemilik usaha. Dana 

ini merupakan sumber utama yang digunakan untuk mendanai seluruh kegiatan operasional maupun 

pengeluaran awal usaha. Karena tidak ada pengeluaran tunai yang tercatat dalam kategori pendanaan, maka 

saldo kas setelah aktivitas pendanaan masih utuh, yakni sebesar Rp18.000.000.  

Sementara itu, dalam kategori investasi, tercatat pengeluaran kas sebesar Rp8.800.000 yang digunakan untuk 

membeli perlengkapan operasional usaha. Transaksi ini mencerminkan pengeluaran modal awal yang 

dialokasikan untuk pengadaan aset tetap yang diperlukan dalam mendukung kegiatan produksi atau 

operasional bisnis jangka panjang. 

 

b. Mei 2025 

 

 
 

Pada bulan Mei, Fusion Dept memulai proses produksi dengan menggunakan modal sebesar Rp18.167.000 

yang berasal dari sisa kas April 2025 sebesar Rp9.422.000 dan pemasukan tunai dibulan Mei sebesar 

Rp8.745.000 . Seluruh biaya produksi dan operasional pada bulan Mei 2025 yang mencakup bahan kebutuhan 

operasional produksi dengan total pengeluaran sebesar Rp7.050.000. Sehingga terdapat total saldo akhir pada 

bulan Mei Rp11.117.000. 

 

c. Juni 2025 

 

 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 2743ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.1 Agustus 2025 | Page 2743
 

 

Pada bulan Mei, Fusion Dept memulai proses produksi dengan menggunakan modal sebesar Rp22.565.000 

yang berasal dari sisa kas Mei 2025 sebesar Rp11.117.000 dan pemasukan tunai dibulan Juni sebesar 

Rp11.448.000. Seluruh biaya produksi dan operasional pada bulan Juni 2025 yang mencakup bahan 

kebutuhan operasional produksi dengan total pengeluaran sebesar Rp9.070.000. Sehingga terdapat total saldo 

akhir pada bulan Juni Rp13.495.000. 

 

4. Proyeksi Keuangan 

Proyeksi keuangan Fusion Dept tahun 2025 hingga 2030 disusun untuk menggambarkan arah pertumbuhan 

finansial jangka menengah hingga panjang. Proyeksi yang digunakan mempertimbangkan asumsi peningkatan 

jumlah stock per tahun, variasi produk, dan penyesuaian harga jual rata-rata seiring dengan peningkatan nilai 

tambah produk. 

 

 
 

Pada Data proyeksi menunjukkan peningkatan penjualan tahunan dari 620 unit pada 2026 menjadi 3.750 unit 

pada 2030, mencerminkan pertumbuhan pasar dan bisnis yang positif. Pendapatan turut meningkat dari 

Rp98.580.000 menjadi Rp596.250.000. Dengan biaya variabel tetap Rp60.000 per unit, laba kotor naik signifikan, 

dari Rp61.380.000 menjadi Rp371.250.000. 

Biaya operasional dan penyusutan diasumsikan konstan sebesar Rp46.760.000 per tahun, sehingga lonjakan laba 

kotor berkontribusi langsung pada peningkatan laba bersih dari Rp14.620.000 menjadi Rp324.490.000. Proyeksi 

ini mencerminkan efisiensi biaya, peningkatan profitabilitas, dan arah pertumbuhan yang kuat bagi Fusion Dept, 

serta dapat dijadikan dasar perencanaan keuangan dan pengembangan bisnis jangka panjang. 

 

5. Payback Period 

Investasi awal: Rp18.000.000 

Arus kas bersih tahun pertama (2026): Rp16.380.000 

Akumulasi saldo akhir kas tahun pertama: Rp16.380.000 

 

Perhitungan: 

Karena akumulasi arus kas bersih pada tahun pertama sudah melebihi investasi awal, maka: 

 
 

Hasil Perhitungan menunjukkan bahwa seluruh modal awal dapat dikembalikan dalam waktu kurang dari 1 

tahun, tepatnya sekitar 6,5 bulan. Ini mencerminkan bahwa investasi memiliki tingkat pengembalian yang 

sangat cepat, risiko rendah, serta mendukung strategi bisnis Fusion Dept yang efisien dan responsif secara 

keuangan. 

 

6. Net Present Value (NPV) 
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Nilai NPV yang diperoleh adalah positif sebesar Rp562.147.000, yang berarti bahwa proyek pengembangan 

bisnis Fusion Dept secara finansial layak dan menguntungkan. Dengan asumsi tingkat diskonto sebesar 12%, . 

Hal ini mengindikasikan bahwa proyek sangat layak secara finansial dan memiliki potensi return yang tinggi. 

kelanjutan ekspansi bisnis secara bertahap dalam jangka menengah. 

 

7. Internal Rate of Return (IRR) 

 IRR adalah tingkat diskonto di mana NPV = 0. Berdasarkan perhitungan arus kas masuk selama tiga tahun, 

diperoleh IRR sebesar: 

IRR =  66% → proyek sangat layak. 
Nilai IRR sebesar 66% menunjukkan bahwa tingkat pengembalian internal proyek jauh melebihi tingkat diskonto 

yang digunakan (12%). Dalam konteks usaha mikro seperti Fusion Dept yang memiliki struktur biaya tetap dan 

modal awal rendah, nilai IRR ini masih tergolong realistis. Artinya, proyek investasi ini memiliki tingkat efisiensi 

yang sangat tinggi, dengan potensi keuntungan yang besar 

Return on Investment (ROI) 

 
ROI yang didapat sebesar 628.75% → sangat tinggi.  
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ROI mencapai 10.034%, yang berarti setiap Rp1 yang diinvestasikan 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp100. Ini mencerminkan efisiensi finansial yang sangat tinggi. Walaupun angka 

ini tergolong besar, hal ini masih dianggap realistis dalam konteks UMKM, karena investasi awal yang rendah dan 

potensi margin keuntungan tinggi. Nilai ROI ini menjadi indikator kuat bahwa bisnis Fusion Dept memiliki 

profitabilitas tinggi dan efisiensi modal yang sangat baik. 

8. Profitability Index (PI) 

 
PI sebesar 64,1 menunjukkan bahwa setiap Rp1 yang diinvestasikan dapat menghasilkan Rp64,1 dalam bentuk 

nilai sekarang arus kas. Nilai ini mengindikasikan bahwa investasi pada bisnis Fusion Dept sangat layak secara 

finansial, karena potensi pengembaliannya sangat tinggi. Tingginya nilai PI ini disebabkan oleh rendahnya 

investasi awal dan efisiensi struktur biaya, serta pertumbuhan penjualan yang signifikan tiap tahun. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai proyeksi keuangan pada Fusion Dept, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  
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a. Hasil proyeksi menunjukkan bahwa kondisi keuangan Fusion Dept selama periode April hingga Juni 2025 

berada dalam keadaan sehat dan bertumbuh. Arus kas perusahaan stabil dengan saldo akhir kas meningkat 

dari Rp9.422.000 di April menjadi Rp13.495.000 di Juni. Laporan laba rugi menunjukkan peningkatan laba 

bersih dari Rp222.000 (April) menjadi Rp1.695.000 (Juni), menandakan efisiensi biaya dan pertumbuhan 

pendapatan yang konsisten. Neraca juga menunjukkan struktur keuangan yang kuat tanpa kewajiban (utang), 

di mana ekuitas sepenuhnya berasal dari modal awal dan akumulasi laba, sehingga total aset terus bertambah 

dari Rp18.222.000 menjadi Rp23.095.000 dalam tiga bulan. 

b. Hasil Analisis Kelayakan Investasi Bisnis Fusion Dept menunjukkan pertumbuhan positif dengan estimasi 

peningkatan pendapatan, laba bersih, dan akumulasi kas tahunan. Nilai IRR yang didapat sebesar 66% 

menunjukkan bahwa investasi pada bisnis ini berpotensi menghasilkan Tingkat pengembalian tahunan yang 

sangat tinggi. Dengan kondisi kas yang meningkat, laba bersih yang tumbuh, serta efisiensi biaya tetap yang 

konsisten, maka secara kualitatif dapat disimpulkan bahwa investasi pada bisnis ini layak diteruskan dan 

dikembangkan. 

c. Berdasarkan proyeksi keuangan, Fusion Dept disarankan untuk menerapkan strategi pertumbuhan terencana 

yang mempertahankan efisiensi operasional, memperluas kapasitas produksi secara bertahap, dan 

mendiversifikasi kanal distribusi. 

B. Saran 

 Hasil proyeksi keuangan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana ekspansi jangka menengah, 

termasuk penambahan produk baru atau peningkatan volume produksi. Fusion Dept juga disarankan untuk mulai 

mengembangkan sistem pelaporan keuangan digital agar proses proyeksi dan evaluasi keuangan lebih efisien dan 

realtime. 
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